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ABSTRACT
ABSTRAK
Populasi penduduk di Indonesia yang meningkat menuntut pembangunan perumahan sebagai tempat tinggal. Pembangunan
perumahan adakalanya mengabaikan aspek manajemen lingkungan bangunan yang menitikberatkan pada pengelolaan sampah
sehingga menyebabkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah penerapan
green building atau bangunan hijau untuk mendorong pengelolaan sampah secara sederhana berupa pemilahan sampah dimulai dari
tiap-tiap rumah. Konsep acuan paling populer untuk penerapan green building di Indonesia dikeluarkan oleh Green Building
Council Indonesia (GBCI), yaitu Greenship Homes Version 1.0. Manajemen lingkungan bangunan memiliki andil besar dalam
penerapan rumah konsep green building. Permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa besar nilai persepsi dan nilai penerapan
aspek Manajemen Lingkungan Bangunan yang menitikberatkan pada pengelolaan sampah sebagai salah satu kriteria green building
pada perumahan di Kota Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai persepsi dan nilai penerapan aspek
Manajemen Lingkungan Bangunan pada perumahan di Kota Banda Aceh. Penelitian dilakukan di Dusun Tgk. Tanoh Abee,
Gampong Kota Baru, Kota Banda Aceh dengan populasi sejumlah 40 rumah. Penilaian dilakukan dengan melakukan wawancara
dan survey kuesioner berupa persepsi responden terhadap Manajemen Lingkungan Bangunan dan cheklist penerapannya sesuai
acuan Greenship Homes Version 1.0 yang dianalisa secara deskriptif. Hasil penelitian didapat bahwa persepsi responden terhadap
Manajemen Lingkungan Bangunan dikategorikan penting untuk diterapkan dengan nilai rata-rata persepsi yaitu sebesar 61,81%.
Nilai persepsi tertinggi terdapat pada variabel mendaur ulang sampah anorganik menjadi barang bernilai ekonomis yaitu sebesar
66,83% dengan cara membuat kerajinan dan menjualnya. Sedangkan untuk greenship, secara keseluruhan dapat dikategorikan baik
untuk diterapkan dengan nilai rata-rata yaitu sebesar 76,30%. Penerapan tertinggi terdapat pada kriteria Aktivitas Ramah
Lingkungan dan Pengelolaan Sampah Tingkat lanjut yaitu sebesar 100% dimana sampah sudah diproses sesuai dengan tahapan
pengelolaan sampah modern. 
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